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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1.

Availability of money berpengaruh terhadap hedonic consumption
tendency pada konsumen wanita Matahari Department Store di
Surabaya

Availability of time berpengaruh terhadap hedonic consumption
tendency pada konsumen wanita Matahari Department Store di
Surabaya

Fashion involvement berpengaruh terhadap hedonic consumption
tendency pada konsumen wanita Matahari Department Store di
Surabaya

Availability of money berpengaruh terhadap perilaku impulse
buying pada konsumen wanita Matahari Department Store di
Surabaya

Availability of time tidak berpengaruh terhadap perilaku impulse
buying pada konsumen wanita Matahari Department Store di
Surabaya

Fashion involvement berpengaruh terhadap perilaku impulse
buying pada konsumen wanita Matahari Department Store di
Surabaya

Hedonic consumption tendency berpengaruh terhadap perilaku
impulse buying pada konsumen wanita Matahari Department Store

di Surabaya
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Saran

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan di atas,

maka dapat diajukan saran sebagai berikut:

5.2.1 Saran Praktis

1.

Matahari Department Store diharapkan meningkatkan strategi pada
harga dengan memberikan promosi harga yang menarik salah
satunya seperti memberikan special price pada produk fashion
tertentu dengan deadline yaitu harga yang berlaku hanya pada
periode tertentu dan tidak berlaku ketika lewat dari waktu yang
ditetapkan dan memberikan harga yang sesuai dengan anggaran
belanja dari konsumen, sehingga membuat konsumen merasa
termotivasi untuk melakukan pembelian pada produk fashion yang
ditawarkan oleh Matahari Department Store.

Matahari Department Store diharapkan mampu mengiklankan
lebih intensif dan lebih menarik lagi tentang produk fashionnya
dengan memberikan tampilan style pakaian yang terbaru dan
sesuai dengan trend masa kini sehingga meningkatkan
kecenderungan konsumen untuk membeli produk fashion Matahari
Department Store.

Matahari Department Store diharapkan mampu memberikan
pengalaman berbelanja yang baru bagi konsumen dengan
memberikan desain atau tata letak toko yang baru secara berkala
dan memberikan harga sesuai dengan kualitas agar konsumen
merasa bahagia seperti berada didunia baru sehingga dapat

meningkatkan motivasi dari konsumen untuk melakukan
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pembelian pada produk fashion yang ditawarkan oleh Matahari

Departement Store.

5.2.2 Saran Akademis

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan menambah faktor lain yang
mempengaruhi Hedonic Consumption Tendency dan Impulse
buying seperti Store Image, Store Atmosphere dan Price.

Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan
kuesioner dalam melakukan pengumpulan data, tetapi juga dengan
melakukan wawancara langsung kepada responden sehingga dapat
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif —mengenai
availabilitiy of money, availabilitiy of time, fashion involvement,
hedonic comsumptiom temdency dan impulse buying konsumen.
Penelitian ini hanya meneliti produk fashion secara umum
sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan
penelitian secara khusus pada produk fashion seperti tas, dompet,

accesories, sepatu dan produk fashion lainnya.
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